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BAB tV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tperumusan tmasalah tyang tpeneliti tjadikan tsebagai 

tpenelitian, tmaka tpenelitian tini tdapat tdiambil tkesimpulan tsebagai tberikut t: 

1. Kebijakan tPerburuhan tyang tdiatur tdalam tPasal t81, t82, t83, tdan t84 tUU 

tCipta tKerja t tmengatur tmengenai tupah, tpemutusan thubungan tkerja, 

tjenis-jenis tjaminan tsosial, tbadan tpenyelenggara tjaminan tsosial, tdan 

tjuga tmengatur tpara tpekerja tWNI tyang takan tbekerja tkeluar tNegeri. 

tDengan tadanya tPasal ttersebut, tpara tPekerja/Buruh tsudah 

tmendapatkan thak-hak tyang tseharusnya tdidapat. tUndang-undang tini 

tjuga tsudah tmencerminkan tHak tKonstitusional tWNI tatas tpekerjaan 

tdan tpenghidupan tyang tlayak, tkarena tdi tdalamnya tterdapat tbanyak 

tpasal tyang tmenjelaskan tdan tmengatur ttentang tkewajiban tdan 

tpertanggungjawaban tNegara tdalam tmemperlakukan tmasyarakat tkelas 

tpekerja/buruh tagar tsesuai tdengan tprinsip-prinsip tkeadilan tyang 

tberorientasi tpada tkesejahteraan tumum, tkhususnya tbagi tpekerja/buruh. 

t 

2. Pelaksanaan tketentuan tPasal t27 tAyat t(2) tUndang-undang tDasar t1945 

tdalam tmewujudkan tpenghidupan tyang tlayak tdihubungkan tdengan 
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tPasal t81, t82, t83 tdan t84 tUndang-Undang tRepublik tIndonesia tNomor 

t11 tTahun t2020 ttentang tCipta tKerja tsesuai tanalisis, tdapat tdisimpulkan 

tbahwa tketentuan tdalam tUndang-Undang tCipta tKerja ttersebut 

tmemiliki trelevansi tyang tkuat tdengan tagenda tmewujudkan tkehidupan 

tyang tlayak tbagi tpara tpekerja/buruh. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan tpenelitian tyang ttelah tdijelaskan tsebelumnya, tmaka 

tpenulis tmencoba tuntuk tmemberikan tbeberapa tsaran tyang tdiharapkan 

tdapat tbermanfaat tbagi tsemua tpihak tdiantaranya tsebagai tberikut t: 

1. Hukum tpada tdasarnya tdiformulasikan tagar tmemberikan tmanfaat 

tsebesar-besarnya tuntuk tmasyarakat, toleh tkarena titu thukum tyang 

ttelah tdibuat tdiharapkan tsesuai tdengan tapa tyang tdibutuhkan toleh 

tmasyarakat. t 

2. Pemerintah tselaku teksekutor tdari tperumusan tperaturan tperundang-

undangan tdiharapkan tmemberikan tkebermanfaatan tkepada tpara 

tpekerja/buruh tberdasarkan tlegal tstanding tyang tberlaku tserta 

tmemperbaiki tservice toriented tagar thak-hak tpekerja/buruh tdapat 

tditerima tdengan tbaik. Pemerintah juga diharapkan agar jangan 

terburu-buru merumuskan Peraturan Perundang-undangan. 
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3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi 

bagi peneliti lain yang hendak mengkaji dalam ranah Hukum 

Administrasi Negara terkait konteks Ketenagakerjaan.   

 


